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Abstrak 
 

PENGARUH PEMBAYANGAN AKIBAT KONFIGURASI 
MASSA BANGUNAN TERHADAP KUANTITAS DAN 

KUALITAS PENCAHAYAAN ALAMI PADA RUANG KELAS 
SEKOLAH KUNTUM CEMERLANG, CIPAKU, BANDUNG 

 
Oleh 

Ainun Saliha Aldian 
NPM: 6111801078 

 
Pencahayaan merupakan unsur penting dalam aktivitas pengguna bangunan. Hal tersebut 

disebabkan banyaknya aktivitas yang memerlukan kinerja visual. Salah satu bangunan yang 
aktivitasnya memerlukan banyak kinerja visual adalah sekolah dengan kegiatan membaca dan 
menulisnya. Ada beberapa hal yang bisa memengaruhi pencahayaan pada sekolah, salah satunya 
adalah konfigurasi massa, terutama pada sekolah yang terdiri dari beberapa bangunan atau 
kompleks. Dengan diletakkannya benda yang bersebelahan akan terbentuk pembayangan yang 
dapat memengaruhi kuantitas pencahayaan alami pada suatu ruangan.  Untuk melihat pengaruh 
dari konfigurasi beserta dengan pembayangan yang terjadi, maka penelitian ini dilakukan dengan 
objek studi ruang kelas Sekolah Kuntum Cemerlang di Cipaku, Bandung. Objek studi ini dipilih 
karena memiliki beberapa massa yang berdekatan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami efek dari pembayangan konfigurasi 
massa bangunan dan elemen sekitar kelas terhadap kuantitas maupun kualitas pencahayaan alami 
di dalam kelas. Selain itu, untuk memberikan usulan atau pertimbangan terhadap pihak sekolah 
mengenai desain pencahayaan alami pada kelas bila ada yang bermasalah.  

Penelitian dilakukan dengan document analysis, studi pustaka, observasi langsung ke 
lapangan dan simulasi. Penelitian ini dimulai dengan melihat dokumen gambar yang ada. Setelah 
itu dilakukan pengukuran kelas ke sekolah secara langsung. Studi pustaka dilakukan untuk 
mengumpulkan teori pendukung analisis dan mencari standar sebagai pembanding dari hasil 
simulasi. Simulasi pencahayaan alami dilakukan dengan membuat model 3D di Sketchup yang 
kemudian disimulasikan pada perangkat lunak Lightstanza dan Velux Daylight Visualizer 3. 
Simulasi pembayangan dilakukan di Sketchup sebagai alat bantu analisis. Setelah mendapatkan 
data dari simulasi maka akan dianalisis penyebab terjadinya fenomena masalah pada kelas-kelas 
tertentu dan dicari strategi usulan yang dapat mengoptimalkan kuantitas dan kualitas cahaya alami.  

Hasil simulasi menunjukkan ada empat kelas yang memiliki pencahayaan yang kurang 
dari standar. Sementara ada satu kelas lain yang memiliki kemungkinan untuk terjadi silau. Dari 
hasil analisis, didapatkan bahwa faktor pembayangan cukup berpengaruh terhadap kuantitas 
pencahayaan alami pada kelas. Khususnya pembayangan yang terjadi dari massa.  
 

 
Kata-kata kunci: Pencahayaan Alami, Ruang Kelas, Cipaku Bandung 
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Abstract 
 

THE EFFECT OF SHADOWS CAUSED BY BUILDINGS’ MASS 
CONFIGURATION ON THE QUANTITY AND QUALITY OF 

NATURAL LIGHTING IN SEKOLAH KUNTUM CEMERLANG’S 
CLASSROOM, CIPAKU, BANDUNG 

 
by 

Ainun Saliha Aldian 
NPM: 6111801078 

 
Lighting is an important element in the activities of building users. Because there are 

many activities that require visual performance. One out of many examples, a school is a building 
that has a lot of activities that requires visual performance due to activities such as reading and 
writing. There are several things that can affect the lighting in schools, one of which is mass 
configuration, especially in schools that consist of several buildings or complexes. By placing 
objects next to each other, a shadow will be formed which may affect the quantity of natural 
lighting in a room. To see the influence of the mass configuration along with the shadows that 
occur because of it, this research was conducted with Kuntum Cemerlang School’s classroom as 
an object of study at Cipaku, Bandung. The object of this study was chosen because it has several 
adjacent masses. 

The purpose of this study was to understand the effect of the shadows caused by mass 
configuration and the elements surrounding the class. Specifically, on the quantity and quality of 
natural lighting in the classroom. In addition, this study can provide suggestions or considerations 
to the school regarding the design of natural lighting in the classroom if there are problems. 

The research was conducted by means of document analysis, literature study, direct 
measurement to the field and simulation. This research begins by looking at the existing image 
documents. The next step after that is to measure the class size to the school directly. Literature 
study was conducted to collect theories supporting the analysis and to find a standard as a 
comparison from the simulation results. Natural lighting simulation is done by creating a 3D 
model in Sketchup which is then simulated on Lightstanza and Velux Daylight Visualizer 3 
software. A shading simulation is carried out with Sketchup as an analytical tool. After getting the 
data from the simulation, the next step is to analyze the causes of the lighting problem in certain 
classes and look for proposed strategies that can optimize them.  

The simulation results show that there are 4 classes that have poor lighting. Meanwhile, 
there is one other class that has the possibility of glare. From the results of the analysis, it was 
found that the shading factor is quite influential on the quantity of natural lighting in the 
classroom. Especially the shadowing that occurs from the masses. 
 

Keywords: Natural Lighting, Classroom, Cipaku Bandung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pencahayaan merupakan unsur penting dalam aktivitas pengguna bangunan. Hal 

tersebut disebabkan banyaknya aktivitas-aktivitas yang memerlukan kinerja visual. 

Dalam arsitektur, desain pencahayaan buatan dan alami menjadi penting dengan alasan 

tersebut.  

         Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis. Salah satu karakteristiknya 

adalah paparan matahari yang ada sepanjang tahun. Menurut Pangestu (2019:4) cahaya 

dari matahari yang kemudian dipantulkan oleh awan adalah cahaya langit. Menurut SNI 

03-2396- cahaya langit merupakan sumber dari pencahayaan alami. Potensi pencahayaan 

pada iklim tropis di Indonesia dapat memungkinkan penggunaan pencahayaan alami pada 

siang hari. Pencahayaan alami pada siang hari dapat mengurangi biaya listrik karena 

mengurangi penggunaan lampu. Selain itu, pencahayaan pagi dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap kesehatan pengguna. 

         Walaupun pencahayaan alami memiliki dampak baik, masih terdapat potensi 

terjadinya beberapa masalah. Bila cahaya langsung masuk tanpa pantulan, bisa 

menyebabkan terjadinya silau. Silau ini dapat mengganggu kenyamanan visual bagi 

pengguna di dalamnya.  

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan juga adalah unsur-unsur di luar 

ruangan seperti bangunan lainnya, pepohonan dan elemen tapaknya. Benda-benda 

tersebut dapat menghasilkan pembayangan pada waktu dan orientasi tertentu. 

Pembayangan yang terjadi dapat mengurangi kuantitas cahaya yang masuk. Misalkan 

terdapat dua bangunan yang dekat dan bersebelahan. Ketika cahaya datang dari timur 

pada pagi hari, maka akan terbentuk pembayangan yang menutupi bangunan di sebelah 

barat. 

 
Gambar 1.1 Simulasi Pembayangan Massa Berdekatan dengan Sketchup 

 



 

2 
 

 Masalah pencahayaan yang mungkin timbul dapat diatasi dengan penyelesaian 

desain yang baik. Hal ini terutama harus diperhatikan pada fungsi-fungsi yang 

memerlukan kenyamanan visual yang baik seperti fasilitas pendidikan atau kantor. 

Fasilitas pendidikan mempunyai peran penting bagi masyarakat. Ruang yang 

menampung kegiatan utama fasilitas sekolah adalah ruang kelas. Pada ruang kelas ini 

terdapat kegiatan utama belajar dan mengajar. Kegiatan belajar-mengajar di antaranya 

terdiri dari membaca, menulis, dan melihat papan tulis. Kegiatan-kegiatan tersebut 

memerlukan daya visual yang cukup baik. Apabila terjadi kekurangan cahaya, dapat 

memungkinkan terjadinya kelelahan mata yang dapat menyebabkan turunnya performa 

murid. Hal ini dapat diatasi dengan pencahayaan buatan atau alami.  

Pencahayaan alami mempunyai beberapa manfaat pada fasilitas pendidikan. 

Lechner (2015) menyebutkan bahwa keadaan dinamis dari pencahayaan alami dapat 

memenuhi kebutuhan biologis terhadap respons ke ritme natural pada siang hari1. Hal ini 

dapat memengaruhi kinerja murid saat belajar di ruang kelas.  Hasil penelitian Heschong 

Mahone Group pada tahun 1999, bahwa murid yang berada pada ruangan yang lebih 

banyak pencahayaan alaminya mempunyai nilai lebih tinggi sekitar 7% hingga 18%.2  

Namun, pada kenyataannya sekarang masih terdapat sekolah yang belum 

mempunyai pencahayaan alami optimal. Seperti contohnya pada SMAN 3 dan 5  

Bandung yang diteliti pada skripsi “Kinerja Pencahayaan Alami Ruang Kelas Bangunan 

Kolonial Hoogere Burger School (Hbs) Pada Sekolah Menengah Atas Di Kota 

Bandung”3. Pada penelitian tersebut terlihat banyak kelas yang belum mempunyai 

pencahayaan alami yang optimal.  

  Beberapa aspek yang mungkin menyebabkan hal tersebut adalah konfigurasi 

massa atau elemen sekitar ruang lain seperti vegetasi yang memengaruhi kuantitas 

pencahayaan. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui atau menyelidiki secara lebih 

mendalam bagaimana faktor pembayangan tersebut berpengaruh terhadap performa 

pencahayaan.  

 

 
1 Lechner, Norbert. (2015). Heating, Cooling, Lighting: Sustainable Design Methods for 
Architects, 4th Edition. Hoboken: John Wiley & Sons P&T., 404 
2 Heschong Mahone Group. (2003), Daylighting and Productivity. Diakses tanggal 8 Maret 2022, 

dari: https://h-m-g.com/downloads/Daylighting/order_daylighting.htm  
3 Hendrik, Maria Lady. (2017). Pengaruh Layout terhadap Kinerja Pencahayaan Alami pada 

Apartemen Berkonsep Open Buidling di Surabaya. Surabaya: Fakultas Teknik Sipil dan 
Perencanaan Jurusan Arsitektur Institut Teknologi Sepuluh November 
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Gambar 1.2 Foto Massa SD, SMP, SMA 

Sumber: https://www.google.com/maps/place/Sekolah+Kuntum+Cemerlang/@-

6.8624223,107.6018459,3a,103.1y,90t/data=!3m8!1e2!3m6!1sAF1QipOKqEmpkjavj0ITyQqXqC

9OhwvP-

hNTDlNJcM5h!2e10!3e12!6shttps:%2F%2Flh5.googleusercontent.com%2Fp%2FAF1QipOKqE

mpkjavj0ITyQqXqC9OhwvP-hNTDlNJcM5h%3Dw114-h86-k-

no!7i591!8i443!4m5!3m4!1s0x0:0xf0f82adc85c935d7!8m2!3d-6.8622453!4d107.6019925#  

 

Maka untuk penelitian ini diambil objek studi Sekolah Kuntum Cemerlang. 

Sekolah ini memiliki beberapa massa bangunan yaitu, bangunan SD, bangunan kelas 7 

sampai 8 serta massa kelas 9 yang bersamaan dengan SMA. Bangunan SD memiliki 

orientasi memanjang ke arah barat dan timur. Sementara bangunan kelas 7 sampai 8 dan 

massa SMA memiliki orientasi utara selatan.  

Ketiga massa tersebut berdekatan sehingga ada kemungkinan terjadinya 

pembayangan dari konfigurasi massa. Dari percobaan awal dengan model Sketchup dapat 

dilihat bahwa pada pagi hari massa kelas 7 dan 8 memberikan pembayangan terhadap 

massa SD. Sementara pada siang ke sore hari massa SMP memberikan pembayangan ke 

beberapa daerah pada massa SD.  
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Gambar 1.3 Simulasi Bayangan Sekolah di SketchUp 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Sekolah yang mempunyai banyak massa yang besar akan saling memengaruhi 

performa pencahayaan alaminya. Hal tersebut bisa menimbulkan pembayangan pada 

bangunan yang berdekatan. Pembayangan ini dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas 

pencahayaan. Bayangan sendiri akan dipengaruhi oleh waktu, maka selama jam kerja 

kualitas dan kuantitas cahaya pada suatu ruang dapat berubah.  

 Sekolah Kuntum Cemerlang memiliki beberapa massa. Massa yang paling dekat 

dan bisa saling memengaruhi adalah massa bangunan SD terhadap bangunan SMP dan 

SMA. Maka perlu ditinjau dengan lebih dalam lagi bagaimana kedua massa memberikan 

pembayangan terhadap satu sama lain. Selain itu juga, bangunan-bangunan tersebut 

mempunyai perbedaan orientasi bukaan. Sehingga dalam penelitian ini akan dilihat 

kembali bagaimana hal-hal tersebut memengaruhi kuantitas dan kualitas pencahayaan 

alami pada kelas.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembayangan dari konfigurasi massa memengaruhi kuantitas dan 

kualitas pencahayaan alami pada ruang kelas Sekolah Kuntum Cemerlang? 

2. Apa saja usulan-usulan atau strategi desain yang mungkin diterapkan agar 

kuantitas dan kualitas pencahayaan alami di kelas Sekolah Kuntum Cemerlang 

menjadi lebih baik? 



 

5 
 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami pengaruh pembayangan akibat konfigurasi massa dan elemen 

sekitar kelas terhadap pencahayaan alami pada fasilitas pendidikan dengan 

studi kasus Sekolah Kuntum Cemerlang.  

2. Memberikan pertimbangan desain sistem pencahayaan alami kepada pihak 

Sekolah Kuntum Cemerlang.  

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat: 

1. Manfaat bagi Penyusun dan Mahasiswa Arsitektur Lainnya 

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai faktor sekitar bangunan dengan 

pembayangannya yang memengaruhi kuantitas dan kualitas pencahayaan alami 

pada kelas.  

2. Manfaat bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini memberikan penjabaran hasil simulasi kuantitas dan kualitas 

pencahayaan alami pada kelas. Selain itu untuk memberikan saran-saran yang bisa 

dilakukan untuk lebih mengoptimalkan lagi keadaan ruangan tersebut.  

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah faktor-faktor pembayangan yang 

terjadi di luar bangunan meliputi massa bangunan sebelah, kontur, vegetasi, 

orientasi, dan waktu.  

2. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah performa pencahayaan alami 

yang meliputi kuantitas dan kualitas pencahayaan pada ruang kelas secara 

umum. Kuantitas itu sendiri meliputi iluminasi dan daylight factor. Kualitas 

cahaya meliputi kemerataan, kontras, serta masalah silau. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 
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